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Abstrak
Acrtikel ini berisi mengenai kajian psikoanalisis Karen Horney berupa bentuk konflik intrapsikis
dan proses penyelesaian konflik pada tokoh utama wanita Lu Fangning (& 7% T) dalam drama
China Begin Again (M ZIEFHET %) (cong jiéhin kaishi lian'ai) karya X4 Chi (#&5b).
Peneliti tertarik menjadikan drama ini sebagai objek penelitian karena ditemukan banyak
konflik intrapsikis yang terjadi kepada tokoh utama wanita yang diutarakan melalui dialog
maupun monolog tokoh Lu Fangning. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian ini yaitu drama China Begin Again (M Z3§F 4T %)
(cong jiéhan kaishi lian'ai) karya X0 Chi (##%t) dan data diperoleh dari monolog dan dialog
tokoh di dalam drama. Proses pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas libat cakap
dan teknik catat. Hasil penelitian yang didapat yaitu sejumlah empat puluh data, yang terdiri
dari dua belas data berupa bentuk konflik intrapsikis dan dua puluh delapan bentuk penyelesaian
konflik. Dua belas data bentuk konflik intrapsikis tersebut meliputi diri rendah, diri nyata, diri
ideal, dan diri aktual. Sedangkan dua puluh delapan bentuk penyelesaian konflik tersebut
meliputi bergerak mendekati orang lain, bergerak melawan orang lain, dan bergerak menjauhi
orang lain.
Kata Kunci: Psikoanalisis, Psikoanalisis Karen Horney, Konflik Intrapsikis, Drama China,
Begin Again

#HE
ALBET R B (Karen
Horney) sff&tay vy B XA (NGB TFIET L) PR EART TR R Xfab R
i ALY AE AP AT S T RAR Zﬁﬁl//fﬁl—%iﬁ& HRBMEAF AT R, THAK
ALk FTAFERETHZACHR, TP RBIAAE RS TN EREEEEE K,



mailto:caturokty.20020@mhs.unesa.ac.id
mailto:anasahmadi@unesa.ac.id

Vol. XX /No. XX

E-ISSN : KXXXK-XXXX
Date : DD-MM-YYYY
Pg. ©OXX=XX
KA RE R ZRREEFRER, RFRORIFERRALGIG P E KL (AEHBFBTE

Y, HIER A BIF AN G FtiE, HIBKEIRERAT RGN A A XBHRE
WHR, ARERERFO T HHIE, OFT AT REBEF T AP R AE 2/
Ko RO RGT HHENAOLFEREAKR, AF AR, ZEAKFETRAR, M=
T Ay R T XOIEFLMA, S HRAAFT H 1A

K1 AP AT, FI-FE RGP AT, BAARF R, PEXKE, KREBFBLTE

Abstract

This article contains Karen Horney's psychoanalytic study of forms of intrapsychic conflict and
the process of conflict resolution in the main female character Lu Fangning 7 T in the
Chinese drama Begin Again (A £54&FF45 L% ) (cong jiéhin kaishi lian'ai) by XU Chi 2 3t,
The researcher was interested in making this drama an object of research because it was found
that there were many intrapsychic conflicts that occurred in the female main character which
were expressed through dialogue and monologue of the character Lu Fangning. This research
uses a qualitative descriptive research type. The data source for this research is the Chinese
drama Begin Again (M Z4EF 4T %) (cong jiéhin kaishi lian'ai) by X0 Chi (& 3t) and the
data was obtained from the monologues and dialogues of the characters in the drama. The data
collection process uses skillful free-involved listening and note-taking techniques. The research
results obtained were forty data, consisting of twelve data in the form of intrapsychic conflict
and twenty-eight forms of conflict resolution. The twelve data forms of intrapsychic conflict
include despised real self, real self, ideal self and actual self. Meanwhile, the twenty-eight forms
of conflict resolution include moving toward people, moving against people, and moving away
people.

Keywords: Psychoanalysis, Karen Horney’s Psychoanalysis, Intrapsychic Conflict, Chinese
Drama, Begin Again
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1. PENDAHULUAN

Sastra dan psikologi merupakan dua
bidang yang berbeda, namun keduanya
mempunyai kesamaan yaitu sama-sama
mempelajari  tentang  manusia  dan
bagaimana mereka berinteraksi dengan
orang lain. Hal ini sesuai dengan yang
dipaparkan oleh Minderop (2016: 2), bahwa
sastra dan psikologi sama-sama berurusan
dengan persoalan manusia sebagai makhluk
individu dan makhluk sosial. Keduanya
memanfaatkan landasan yang sama yaitu
menjadikan pengalaman manusia sebagai
bahan telaah.

Kata sastra berasal dari kata dalam
bahasa Sansekerta vyaitu shastra yang
merupakan kata gabungan dari kata sas,
yang memiliki arti mengarahkan dan
memberi petunjuk, dan kata tra yang
memiliki arti alat atau sarana (Teeuw,
2018). Sedangkan psikologi berasal dari
bahasa Yunani yaitu psyche yang berarti
jiwa dan logos yang berarti ilmu (Saifuddin,
2022: 1). Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa sastra dan psikologi
memiliki keterkaitan yang erat satu sama
lain. Hal ini karena karya sastra sering
dianggap sebagai gambaran dari kondisi
kejiwaan sang penulis itu sendiri.

Film sebagai hasil kreatif sang
pengarang juga terkategorikan dalam sastra.
Film sebagaimana sastra bisa dikaji melalui
perspektif filsafat, psikologi, sosiologi,
antropologi, dan gender (Ahmadi et al,
2021). Untuk itu, dalam artikel ini dibahas
film China dalam kaitannya dengan
psikologi. Dalam konteks ini, film dikaitkan
dengan kondisi psikologis dan perilaku
tokoh.

Kajian  psikologi  yang  dapat
digunakan untuk mengkaji karya sastra ada
beberapa macam, salah satunya yaitu kajian
psikoanalisis. Menurut Helaluddin (2018: 1-
2) kajian psikoanalisis adalah kajian yang
berusaha  menjelaskan  hakikat  dan
perkembangan kepribadian seorang
manusia. Unsur-unsur yang diutamakan
dalam kajian ini adalah motivasi, emosi
dan aspek-aspek internal lainnya.

Terdapat beberapa kajian
psikoanalisis yang ada, salah satunya yaitu
kajian psikoanalisis yang dipaparkan oleh
seorang psikolog ternama asal Jerman
bernama Karen Horney. Menurut Horney
(1950: 112), konflik utama di dalam diri
seseorang adalah self-hate dan self-contempt
atau  kebencian terhadap diri. Dari
kebencian diri ini akan menimbulkan
keretakan dalam kepribadian yang akan
memunculkan konflik batin yang lain yaitu
diri yang diidealkan. Kemudian konflik
yang lebih mendalam akan muncul yaitu
sistem harga diri dan diri yang sebenarnya.

Selain itu, Horney (1945: 32-33) juga
memaparkan  bahwa  dalam  proses
menyelesaikan  konflik, setiap  orang
memiliki strategi yang berbeda-beda. Dalam
menyelesaikan  konflik, orang normal
dihadapkan dengan dua pilihan yaitu apakah
dia benar-benar diinginkan atau akankah dia
dihargai.  Sedangkan orang  dengan
kecenderungan neurotik cenderung
dihadapkan dengan perasaan tidak memiliki
pilihan yang membuatnya melakukan
sesuatu yang sebenarnya tidak ingin ia
lakukan.

Membahas mengenai konflik yang
terjadi di dalam kehidupan sehari-hari,
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konflik tidak hanya terjadi di dalam
kehidupan nyata, namun juga dapat
ditemukan di dalam sebuah karya sastra.
Menurut Teeuw (2018: 85) jenis karya
sastra berdasarkan ragam perwujudan, salah
satunya adalah drama. Menurut Betti (2015:
5), drama adalah catatan yang merupakan
upaya dari  penulis naskah  untuk
mengekspresikan dan mengkomunikasikan
ide-ide mereka tentang harapan, impian,
cita-cita,  perasaan,  pemikiran  dan
pengalaman, serta hubungannya dengan
masyarakat.

Drama Begin Again
(IS TFAE T %) (cong jichin  kaishi
lian'ai) karya X4 Chi (#&23%) ini adalah
drama yang menceritakan kehidupan tokoh
utama wanita bernama 527 7 Lu Fangning
yang merupakan manajer utama dari
perusahaan ternama Luning Group. Sejak
kecil Lu Fangning sudah melalui banyak
hal, mulai dari perselingkuhan Ayah-nya,
kematian Ibu-nya, hingga yang paling
membuatnya terpuruk adalah kematian
kakak perempuannya yang paling ia
sayangi. Hal-hal tersebut membuat Lu
Fangning meyakini  jika  pernikahan
bukanlah sesuatu hal yang penting dan
berguna untuknya. Selain itu, Lu Fangning
juga merasa jika cinta bukanlah hal yang
benar-benar ada di dunia ini. Namun karena
tuntutan sang Ayah, Lu Fangning akhirnya
memutuskan untuk menikah kontrak dengan
seorang laki-laki yang bernama Ling Rui
dalam kurun waktu satu tahun.

Sesuai dengan ringkasan drama Begin
Again di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk konflik intrapsikis
dan cara tokoh utama wanita Lu Fangning
(# 7 7) menyelesaikan konflik intrapsikis

yang dialaminya dalam drama China Begin
Again (A £4EFF45 T %) karya Xa Chi
(Fr3k).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Ahmadi (2015, 2018, 2019, 2020),
penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang berdasarkan pada penarasian dan
pendeskripsian data. penelitian kualitatif
lebih dominan menggunakan pemaparan
yang  bersifat interpretatif  daripada
menggunakan angka. Jenis penelitian kali
ini adalah kualitatif karena data yang
diperoleh berupa data dialog dan monolog
yang dilakukan oleh tokoh utama wanita
bernama Lu Fangning yang kemudian dikaji
menggunakan kajian psikoanalisis Karen
Horney.

Sumber data dalam penelitian kali ini
adalah drama China berjudul Begin
Again {(ARLEIETFIET %) (cong  jiéhin
kaishi lian'ai) yang disutradarai oleh X4 Chi
(#25). Drama ini dirilis untuk pertama
kalinya pada tanggal 29 Oktober 2020
dengan total 35 episode. Masing-masing
episodenya memiliki durasi kurang lebih 45
menit. Drama ini dibintangi oleh beberapa
aktor ternama China, seperti J& @ # Zhou
Yiutong, %48 Gong Jun, £&F Jin Zé,
% % % Wi Mansi, &% Li Siqi, dan
masih banyak lagi.

Menurut Siswantoro (2005: 63), data
diartikan sebagai alat untuk memperjelas
pikiran, yang sesungguhnya merupakan
sumber informasi yang diperoleh atau
dikumpulkan lewat narasi dan dialog di
dalam novel dan atau cerita pendek dengan
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merujuk kepada konsep sebagai kategori.
Data dalam penelitian ini berupa paparan
dialog dan monolog yang terdapat dalam
drama China berjudul Begin
Again (MRZEIEFHETE) (cong  jichin
kaishi lian'ai) karya XU Chi (f#&3%). Dialog
dan monolog yang dipaparkan mengandung
bagaimana bentuk konflik intrapsikis dan
bagaimana cara menyelesaikan konflik
intrapsikis di dalam diri tokoh utama wanita
Lu Fangning (#7% T) yang terdapat di
dalam drama tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik
simak bebas libat cakap dan teknik catat.
Teknik simak bebas lipat cakap (TSBLC)
adalah teknik yang tidak melibatkan peneliti
dalam proses pengambilan data, sehingga
peneliti berada di luar konteks percakapan
maupun tuturan yang dijadikan subjek
penelitian  (Sudaryanto, 2015:  204).
Selanjutnya peneliti menggunakan teknik
catat yang digunakan untuk mencatat
berbagai data yang dibutuhkan dan
melanjutkannya  dengan  mengklasifi-
kasikan data tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  membahas tentang
bentuk konflik intrapsikis dan proses
penyelesaian konflik menurut Karen Horney
dalam drama China Begin
Again {KLZEIEFAETZ) (cong  jiéhiin
kaishi lian'ai) karya X0 Chi (#&5).

3.1. Hasil.

Drama China berjudul Begin Again
(AT HAE T R (cong jiéhin  kaishi
lian'ai) karya XU Chi (f&83%) ini adalah

drama yang menceritakan kehidupan tokoh
utama wanita bernama s 7 7 Lu Fangning
yang merupakan manajer utama dari
perusahaan ternama Luning Group. Sejak
kecil Lu Fangning sudah melalui banyak
hal, mulai dari perselingkuhan Ayah-nya,
kematian Ibu-nya, hingga yang paling
membuatnya terpuruk adalah kematian
kakak perempuannya yang paling ia
sayangi.

Hal-hal  tersebut membuat Lu
Fangning  meyakini  jika  pernikahan
bukanlah sesuatu hal yang penting dan
berguna untuknya. Selain itu, Lu Fangning
juga merasa jika cinta bukanlah hal yang
benar-benar ada di dunia ini. Namun karena
tuntutan sang Ayah, Lu Fangning akhirnya
memutuskan untuk menikah kontrak dengan
seorang laki-laki yang bernama Ling Rui
dalam kurun waktu satu tahun. Drama
Begin Again {MZEHEFF4EEZ) (cong
Jiéhin kaishi lian'ai) karya X4 Chi (#45t)
memiliki total 35 episode yang dapat
peneliti gunakan untuk mendapatkan data
penelitian.

Hasil penelitian yang didapat yaitu
sejumlah empat puluh data, yang terdiri dari
dua Dbelas data berupa bentuk konflik
intrapsikis dan dua puluh delapan bentuk
penyelesaian konflik. Dua belas data bentuk
konflik intrapsikis tersebut meliputi satu
data diri rendah (despised real self), dua
data diri nyata (real self), dua data diri ideal
(ideal self), dan tujuh data diri aktual
(actual self). Sedangkan dua puluh delapan
bentuk  penyelesaian  konflik  tersebut
meliputi delapan data bergerak mendekati
orang lain (moving toward people),
sembilan data bergerak melawan orang lain
(moving against people), dan sebelas data
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bergerak menjauhi orang lain (moving away
people).

3.2. Pembahasan.
Konflik Intrapsikis

Menurut Horney (1950: 187), konflik
intrapsikis  merupakan  konflik  yang
dihasilkan oleh pertentangan antara sistem
harga diri dan sistem diri yang sebenarnya
di dalam diri seseorang, yang mana dua hal
ini seharusnya menjadi dua hal yang
kontradiktif namun akan saling melengkapi.
Jika dua hal tersebut dipandang sebagai
suatu sistem yang dapat berjalan secara
berirama, maka tidak akan menimbulkan
konflik.

1. Diri Rendah

Menurut Horney (1950: 207), pada
awalnya diri rendah muncul akibat
perasaan terhina dan tidak berdaya yang
disebabkan oleh perasaan tidak dicintai
di masa kanak-kanak seseorang. Diri
rendah adalah pandangan yang salah
tentang kemampuan, keberhargaan, dan
kemenarikan diri yang didasarkan pada
pendapat orang lain yang dipercayainya,
terutama orang tua. Hal ini yang
kemudian akan menimbulkan konflik di
dalam diri seseorang dan lingkungannya.
Berikut merupakan salah satu contoh
data diri rendah:

BT mA, LWAKIHER
HEMT . MRlF, —AABLIRI
5T72BEATHET,

Lu Fangning: Ling Rui, zhigian wo
taiguo badao gén rénxingle. Ni shuo
dé dui, yige rén shuohudng shuo duo

lido zhthou lian ziji dou xinle.

Lu Fangning: Ling Rui, sebelumnya
aku terlalu mendominasi dan keras
kepala. Benar katamu, setelah
seseorang banyak berbohong, bahkan
dia sendiri pun akan memercayainya.

(BA/E14/DR1/04:22-04:33)

Kutipan dialog di atas dikatakan
oleh &7 7 Lu Fangning kepada # %
Ling Rui yang sedang menunggunya
untuk pulang ke kediaman mereka. Saat
itu Lu Fangning dan Ling Rui sedang
bertengkar karena Ling Rui yang tidak
memercayai jika Lu Fangning sudah
mulai mencintainya. Ling Rui bahkan
menyuruh Lu Fangning untuk tidak lagi
mengatakan jika dia mencintai Ling Rui
karena bagi laki-laki itu, apa yang
dikatakan oleh Lu Fangning hanyalah
sebuah kebohongan.

Awalnya hal itu membuat Lu
Fangning merasa marah dan berakhir
dengan Lu Fangning yang menghindari
Ling Rui. Namun seiring dengan
berjalannya  waktu, Lu Fangning
menyadari jika semua itu memang
kesalahannya karena selama ini dia
selalu mempergunakan Ling Rui demi
kepentingannya sendiri.

Pada kalimat
“C—AABIRL S TR TEMET
(vige rén shuohudng shué dué lido
zhthou lian ziji dou xinle, setelah
seseorang banyak berbohong, bahkan dia
sendiri pun akan memercayainya)” yang
dikatakan Lu Fangning secara langsung
mengatakan jika dirinya adalah orang
yang suka berbohong. Bahkan saat Lu
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Fangning mengucapkan sebuah

kebohongan, dirinya sendiri akan
memercayai kebohongannya tersebut.
Hal ini merujuk kepada Ling Rui yang
sama sekali tidak percaya terhadap
ungkapan cinta Lu Fangning.

. Diri Nyata

Menurut Horney (1950: 281), diri
nyata dapat terjadi di dalam diri
seseorang ketika orang tersebut mampu
menganalisis dan mempelajari kebenaran
di dalam dirinya sendiri. Kemudian
orang tersebut mampu meninggalkan
gambaran diri idealnya (pandangan
dirinya yang dimuliakan secara neurotik)
untuk  menemukan dirinya sendiri
(dirinya yang sebenarnya).

Diri nyata adalah pandangan
subjektif tentang diri yang sebenarnya,
yang mencakup kebahagiaan, kekuatan,
potensi untuk berkembang, kemauan,
kemampuan khusus, dan keinginan untuk
merealisasikan diri sendiri. Berikut
merupakan salah satu contoh data diri
nyata:

B IR IS, R LEEee!

Lu Wenbin: Shou shou xin, zhunbei
Jjiéhiin ba!

Lu Wénbin: Jaga sikapmu dan
bersiaplah menikah!

BT T BALEH!

Lu Fangning: Wo bu jiéhun!

Lu Fangning: Aku tidak akan
menikah!

B RAARER? RXA
KFEKT o —ANHAMGRTEEHBME

FHA?

Lu Weénbin: Ni weishéme bu jiéhiin?
Ni zhéme da suishule. Yigé niirén ni
bu jiéhun ni yao ganshénme?

Lu Wénbin: Kenapa kamu tidak mau
menikah? Usiamu sudah tua. Seorang
wanita tidak menikah, apa yang mau
kamu lakukan?

BT BRIRALKFR, BAMTA

BB RIT T RRNA 25T

&2

Lu Fangning: Wo congming you you
qian, wo wéishéme yao jiéhun?
Jiéhiin duiyu wo lai shuo you
shénme hdochu?

Lu Fangning: Aku pintar dan kaya,
mengapa aku harus menikah? Apa
untungnya pernikahan bagiku?

(BA/E1/DN1/21:30-21:40)

Kutipan dialog di atas terjadi di
antara £ 7% T Lu Fangning dan A& L&
Lu Wénbin yang merupakan Ayah Lu
Fangning. Konteks dalam dialog di atas
yaitu Lu Fangning yang pulang ke rumah
Ayahnya untuk membahas tentang
proyek baru perusahaan mereka yang
dinamakan Infinite. Lu  Wenbin
menyuruh Lu Fangning untuk segera
menikah dan memiliki anak karena usia
Lu Fangning sudah tidak muda lagi,
namun Lu Fangning menolak dengan
keras perintah Ayahnya tersebut.

Hal ini dapat dilihat dalam kalimat
“RALEYE (Wo bu jiehiin!, AKu tidak
akan menikah!” yang dikatakan oleh Lu
Fangning. Kalimat yang diucapkan oleh
Lu Fangning ini dapat digolongkan ke

dalam bentuk konflik intrapsikis diri
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nyata karena terjadi proses perlawanan
yang dapat dianggap sebagai proses
untuk menunjukkan diri yang
sebenarnya.

Selain itu, Lu Fangning juga
mengungkapkan argumennya kepada Lu
Wenbin bahwa ia adalah wanita yang
pintar dan kaya, baginya menikah
bukanlah hal yang penting dan menikah
sama  sekali  tidak  memberinya
keuntungan. Hal ini dapat dilihat dalam
kalimat “#&F%BA XA 4k (Wo congming
you you gqian, AKu pintar dan kaya)”
yang dikatakan oleh Lu Fangning.
Kalimat tersebut dapat digolongkan ke
dalam konflik intrapsikis diri nyata
karena sesuai dengan yang dipaparkan
oleh Horney (1950: 281), bahwa konflik
diri nyata dapat terjadi di dalam diri
seseorang ketika orang tersebut mampu
mengenali kekuatan yang dimilikinya.

. Diri Ideal

Menurut Horney (1950: 371-372),
konflik utama yang terjadi di dalam diri
seseorang adalah diri nyata yang
munculnya dihalangi  oleh  sistem
kebanggaan diri atau diri ideal. Hal ini
kemudian akan memunculkan perasaan
bingung untuk memilih di antara pilihan
untuk tumbuh secara sehat atau dorongan
untuk membuktikan kesempurnaan diri
yang diidealkan dalam kenyataan.

Selanjutnya, Leriansyah (2021: 31)
mengatakan bahwa diri ideal adalah
gambaran diri yang diidamkan oleh
seseorang untuk dimilikinya. Bisa
dikatakan, kalau diri ideal ini menjadi
fokus seseorang melakukan sesuatu

dalam hidupnya, bukan hanya itu diri
ideal juga menjadi tujuan hidup
seseorang. Berikut merupakan salah satu
contoh data diri ideal:

BRITT: T, T, BEEX
e, BAEBEKRETETHE. 17
Te?

Lu Fangning: Hdole, zhidaole, Tang
Pingping da xidojie. Wo xianzai tut ni
qu guahao jidoféi. Xingle ba?

Lu Fangning: Baiklah, sudah tahu,
Nona Tang Pingping. Sekarang aku
akan mendorongmu untuk
mengambil nomor antrian dan
membayar biayanya. Itu sudah
cukup kan?

B REERS,
Tang Ping: Zhe hdi chabuduo.
Tang Ping: Seperti itu lebih baik.

(BA/E1/DI11/32:47-32:52)

Kutipan dialog di atas terjadi di
antara # 7% T Lu Fangning dan /&3
Tang Ping, teman masa kecil Lu
Fangning. Konteks dalam dialog ini yaitu
Lu Fangning yang tidak sengaja melukai
tangan Tang Ping saat mereka sedang
berlatih bela diri judo. Oleh karena itu,
Tang Ping ingin Lu Fangning
bertanggungjawab dengan apa Yyang
sudah dia perbuat.

Lu Fangning yang merupakan
sosok wanita yang keras berusaha untuk
menolak keinginan Tang Ping, namun
karena Ayah Tang Ping adalah salah satu
petinggi di Luning Group yang suaranya
sangat penting untuk proyek Infinite
yang akan diluncurkannya, mau tidak
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mau Lu Fangning harus mengikuti apa
yang diinginkan Tang Ping vyaitu
membawa Tang Ping ke rumah sakit.

Data ini dapat digolongkan ke
dalam bentuk data diri ideal karena
terjadi proses perubahan perilaku yang
bertujuan untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya. Hal ini sesuai dengan
yang dipaparkan oleh Horney (1950: 24),
bahwa idealisasi diri dapat dilakukan
oleh seseorang untuk memenuhi ambisi
neurotiknya. Dalam hal ini, Lu Fangning
berusaha untuk mengubah dirinya
menjadi gambaran diri yang ideal dengan
berusaha bersikap baik kepada Tang Ping
dengan cara membantunya pergi ke
rumah sakit, membawa Tang Ping ke
dokter, dan membayar biaya perawatan
Tang Ping agar Ayah Tang Ping
memberinya suara dalam proyek Infinite
yang sedang dilakukannya.

. Diri Aktual

Menurut Horney (1950: 112),
ketika seseorang sudah dapat mengetahui
apa yang sebenarnya dia inginkan, sudah
memiliki kebebasan untuk memilih,
sudah dapat membuat keputusan sendiri
dan mampu memikul tanggung jawab
atas keputusan tersebut, dan sudah
memiliki  kekuatan untuk melawan
sistem kebanggaan diri, di sinilah diri
aktual akan muncul. Diri aktual adalah
penilaian seseorang terhadap dirinya
sendiri baik dalam bentuk fisik maupun
mental secara apa adanya tanpa
dipengaruhi oleh penilaian orang lain.
Berikut merupakan salah satu contoh
data diri aktual:

B T: MBRART A, TAE
BAMEELREZATN, 22X
TERBEAMNT ARG FERE
, RARAEXE RAEM IR —AN ) E
o VHME, ZME,

Lu Fangning: Xing Lu quéshi
lidobuqi, ké zuo shang zhége weéizhi,
yéshi xiiyao bénshi de. Dan zai zhé
fangmian ne wo méiyou shénme jigido
fenxiang géi dajia, zhi néng zai zheli

xiangzheng xing di di yige xido jianyi.
Shdo shuoxianhua, dud zuoshi.

Lu Fangning: Keluarga Lu memang
luar biasa, namun untuk berada di
posisi ini  juga membutuhkan
kemampuan. Namun dalam hal ini,
aku tidak memiliki keterampilan
apapun untuk dibagikan dengan
kalian, hanya bisa di sini secara
simbolis menawarkan saran kecil.
Kurangi gosip dan perbanyak bekerja.

(BA/E1/DA1/06:18-06:30)

Kutipan monolog di atas dilakukan
77T Lu Fangning di hadapan para
petinggi Luning Group yang sedang
berkumpul untuk melakukan rapat rutin
bulanan  terkait dengan  rencana
peluncuran produk baru mereka, yaitu
Infinite. Konteks dalam monolog di atas
yaitu banyak petinggi Luning Group
yang meragukan posisi Lu Fangning
sebagai pemimpin perusahaan yang baru
karena usianya yang masih begitu muda.

Lu Fangning kemudian datang dan
mengatakan jika dirinya layak berada di
posisi pemimpin perusahaan. Hal ini
dapat dilihat dalam kalimat
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A LIz BELAEFEEREFW (k¢
zuo shang zheége weizhi yéshi xiiyao
bénshi de, namun untuk berada di posisi
ini juga membutuhkan kemampuan)”
yang secara tidak langsung mengatakan
jika dirinya berada di posisi pemimpin
perusahaan  karena dia  memiliki
kemampuan, bukan hanya karena dirinya
adalah anak dari pemilik Luning Group.

Monolog yang diucapkan oleh Lu
Fangning di atas menjadi sebuah bentuk
pengakuan  yang  sesuai  dengan
kenyataan objektif bahwa dirinya mampu
menjadi seorang pemimpin perusahaan
dalam  kurun beberapa tahun ke
belakang, tanpa dipengaruhi  oleh
persepsi orang lain. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan oleh Horney (1950: 112)
bahwa diri aktual akan muncul ketika
seseorang sudah dapat mengetahui apa
yang sebenarnya dia inginkan. Dalam hal
ini, Lu Fangning menginginkan suara
dari para petinggi Luning Group untuk
mendukung proyek Infinite yang sedang
la rancang dengan menunjukkan fakta
jika dirinya mampu menjadi pemimpin
perusahaan yang baik.

Bentuk Penyelesaian Konflik
1. Bergerak Mendekati Orang Lain

Menurut  Alwisol (2018: 150),
bergerak  mendekati ~ orang  lain
merupakan usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk melawan perasaan tidak
berdaya yang ada di dalam dirinya.
Seseorang yang merasa tidak berdaya ini
kemudian menjadi sangat membutuhkan
kasih sayang atau penerimaan dari orang
lain dan atau membutuhkan partner yang
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kuat yang dapat mengambil alih
tanggung jawab terhadap kehidupannya.
Berikut merupakan salah satu contoh
data bergerak mendekati orang lain:

HE: REALETA?

Ling Rui: Ni zénme hdi bu zou?

Ling Rui: Kenapa kamu masih belum
pergi?

BT T: RA? RAMF ARAM?
RAEMIL, RALFIL, RTEEL
AR JLAT ?

Lu Fangning: Wo zou? Wo wéishénme
yao zou a? Ni zai nd'er, wo jiu zai
nd'er, wo hdi néng qu nd'er a.

Lu Fangning: Pergi? Kenapa aku
harus pergi? Aku akan berada di
manapun kamu berada. Aku masih
bisa ke mana lagi?

(BA/E8B/MD3/18:42-19:02)

Kutipan dialog di atas terjadi di
antara # 7 T Lu Fangning dan 7 %
Ling Rui saat keduanya sedang berdebat
di dapur kediaman Ling Rui. Lu
Fangning dan Ling Rui sedang
membahas kembali pertengkaran mereka
seputar alasan Lu Fangning ingin
menikah dengan Ling Rui, yaitu karena
Lu Fangning ingin memiliki anak dari
Ling Rui. Semalam saat mengetahui
alasan Lu Fangning yang sebenarnya,
Ling Rui merasa sangat marah dan
kecewa, sehingga Ling Rui memutuskan
untuk menolak memiliki anak dengan Lu
Fangning. Ling Rui kemudian memilih
untuk pulang ke rumah lamanya.

Keesokan harinya Lu Fangning
mendatangi Ling Rui dengan tujuan agar
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Ibu Ling Rui membantunya membujuk
sang suami untuk mau memiliki anak
dengannya. Sayangnya Ling Rui tetap
menolak untuk memiliki anak dengan Lu
Fangning, bahkan Ling Rui berulang kali
meminta Lu Fangning untuk pergi dari
rumahnya.

Sikap Lu Fangning yang mencoba
untuk mendekati Ling Rui dan
keluarganya ini sesuai dengan konsep
penyelesaian konflik dengan mendekati
orang lain. Hal ini dapat dilihat pada
kalimat “ARAEFRIL, KIALLEFRIL (Ni
zai nd'er, wo jin zai nd'er, Aku akan
berada di manapun kamu berada)” yang
dikatakan oleh Lu Fangning.

. Bergerak Melawan Orang Lain

Menurut  Alwisol (2018: 151),
bergerak melawan orang lain dilakukan
oleh seseorang saat mereka melihat
orang lain sebagai musuh dan merasakan
perasaan terancam. Selanjutnya mereka
akan memakai strategi bergerak melawan
orang lain untuk meredakan kecemasan
yang dirasakannya. Berikut merupakan
salah satu contoh data bergerak melawan
orang lain:

B X F: mlTdk, feiX i /R & AR
ELE R AN

Lu Weénbin: Gdo ayi, bd zhexié zang
dongxi dii réng dao hdili qu.

Lu Wénbin: Bibi Gao, buang semua
barang kotor ini ke lautan.

BT AEF! THFEF! kAT
BTV BAFIFRAR L, A
72, T & R IUIRAR XA AAR A

TR, i IR ARIR AT AR
TRETBT, REFHETLAT
? M AERE R A, RAREK
AEERMHNERD,

Lu Fangning: Zhushou! Buxu dong!
Lai zhigian Ling Rui hai shuo rang wo
hdohdo gén ni shuohua, jiang jidng
daoli. Keéshi wo faxian gén ni zhe
zhong rén génbeén jidng bulido daolli.
Daoli jiu zai ni ydngian ni jiushi
buxidng kan buxidng ting. Lu Fangyii
zuo cuo shénmelido? Ta shénme dou
méiyou zuo cuo, ta zhishi zai zuo ziji
xthuan zuo de shi éryi.

Lu Fangning: Hentikan! Tidak boleh
disentuh! Sebelum datang Ling Rui
menyuruhku untuk bicara baik-baik
denganmu, bermusyawarah dengan-
mu. Namun aku sadar bahwa
bermusyawarah dengan orang
sepertimu sama sekali tidak bisa
dilakukan. Penjelasan ada di depan
mata, namun kamu tidak ingin melihat
dan mendengarnya. Apa kesalahan
yang Lu Fangyu lakukan? Dia
sama sekali tidak melakukan
kesalahan apapun, dia hanya
sedang melakukan hal yang dia
sukai.

(BA/E17/ML7/31:43-32:15)

Kutipan dialog di atas terjadi di
antara B 7 T Lu Fangning dan B L&
Lu Wénbin. Konflik yang terjadi di
antara Lu Fangning dan Lu Wenbin
dalam dialog kali ini yaitu Lu Wenbin
yang tidak setuju dengan hobi Lu
Fangyu, adik laki-laki Lu Fangning. Lu
Wenbin mengamuk saat mengetahui jika
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anak laki-lakinya ternyata adalah seorang
penari balet profesional.

Lu Wenbin menentang keras hobi
Lu Fangyu karena menurut Lu Wenbin
balet adalah hobi untuk anak perempuan,
bahkan Lu Wenbin berencana untuk
membakar semua pakaian balet Lu
Fangyu. Lu Fangning yang sejak awal
sudah mengetahui hobi sang adik sangat
mendukung Lu Fangyu untuk berlatih
balet karena bagi Lu Fangning cukup dia
saja yang harus mengubur mimpinya
untuk mengikuti ego sang Ayah yaitu
bekerja di perusahaan keluarga mereka.

Lu Wenbin tetap menentang hobi
Lu Fangyu, bahkan Lu Wenbin
mengancam akan mengusir Lu Fangyu
dari rumah jika Lu Fangyu masih berani
untuk berlatih balet. Perilaku Lu Wenbin
ini berhasil membuat Lu Fangning marah
dan mengadopsi strategi untuk melawan
orang lain. Hal ini dapat dilihat dalam
kalimat “A~#%#)! (Buxi dong!, Tidak
boleh disentuh!)” yang dikatakan oleh Lu
Fangning.

Kalimat tersebut menunjukkan
sebuah perlawanan untuk perintah Lu
Wenbin yang sebelumnya menyuruh
asisten rumah tangga mereka membuang
pakaian balet Lu Fangyu ke laut. Hal ini
sesuai dengan yang dipaparkan Horney
(1945: 42-43) bahwa seseorang akan
bergerak melawan orang lain sebagai
bentuk perlindungan diri. Dalam hal ini,
Lu Fangning memilih untuk melakukan
perlawanan dengan tujuan melindungi
Lu Fangyu.
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3. Bergerak Menjauhi Orang Lain

Menurut  Alwisol (2018: 152),
bergerak menjauhi orang lain dapat
dilakukan seseorang dengan cara
memisahkan diri dari orang lain. Strategi
ini adalah ekspresi kebutuhan
keleluasaan pribadi (privacy),
kemandirian, dan kecukupan diri sendiri
(self-sufficiency). Berikut merupakan
salah satu contoh data bergerak menjauhi
orang lain:

BT R: FT, BRARLEST &G FA
AEX T, BARXEFERAL—T
?

Lu Yiydo: Fangning,  jirdn
shengchanxian de wenti dou jiejuéle,
yao buyao zhdo shijian qingzhu yixia?
Lu Yiydo: Fangning, karena masalah
jalur produksi sudah diselesaikan,
bagaimana kalau kita mencari waktu

untuk merayakannya?

BRTT: T, RXJURAHEREE
Lu Fangning: Bule, wo zheé ji tian di
ting mang de.

Lu Fangning: Tidak perlu, beberapa
hari ini aku sangat sibuk.

BTN F: AR JAR?

Lu Yiyao: Na xia zhou ne?

LU Yiyao: Lalu bagaimana dengan
minggu depan?

BT FTRABERC.

Lu Fangning: Xia zhou zaishuo ba.
Lu Fangning: Minggu depan nanti
dibicarakan lagi saja.

(BA/E13/MJ3/34:39-34:51)
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Kutipan dialog di atas terjadi di
antara # 7 T Lu Fangning dan B7F %
LU Yiyao, paman Lu Fangning. Lu
Fangning yang tidak sengaja melihat foto
masa kecilnya yang sedang berlibur
dengan Lu Yiyao kembali teringat
perkataan mantan kekasih Lu Yiyao jika
laki-laki itu selama ini hanya mencintali
seorang wanita. Di hati Lu Yiyao hanya
ada satu wanita yang akan selalu
membuatnya tertawa dan hanya dialah
satu-satunya wanita yang bisa membuat
Lu Yiyao menangis.

Saat itulah Lu Fangning menyadari
jika selama ini Lu Yiyao selalu
melakukan segala cara hanya untuk
membuatnya tertawa dan hanya saat Lu
Fangning menangis, maka Lu Yiyao
akan ikut terluka. Seakan tersadar, Lu
Fangning merasa sangat terkejut saat
mengetahui jika sang paman ternyata
selama ini menyukainya.

Lu Fangning kemudian mencoba
untuk menghindari Lu Yiyao dengan
cara menolak ajakan sang paman untuk
pergi keluar atau hanya sekedar untuk

berkeliling perusahaan memantau
pekerjaan para karyawan. Hal ini dapat
dilihat  dalam  kalimat “& 7,

KX JURERBE NG (bule, wo zheé ji tian
du ting mang de, tidak perlu, beberapa
hari ini aku sangat sibuk)” yang
dikatakan oleh Lu Fangning. Perkataan
Lu Fangning ini secara tidak langsung
mengindikasi-kan jika Lu Fangning
sedang menolak secara halus ajakan Lu
Yiyao untuk pergi keluar. Sikap Lu
Fangning yang satu ini  dapat
digolongkan ke dalam gaya penyelesaian
konflik dengan cara menjauhi orang lain.
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4.

dijabarkan di

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan yang telah
atas, terdapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk konflik yang terjadi di dalam
diri tokoh utama wanita &% T LU

Fangning di dalam drama China
berjudul Begin Again
(LTI T ) (cong  jiéhin

kaishi lian'ai) karya X0O Chi (f&23&)
ditunjukkan dengan 12 data yang terdiri
dari: satu data diri rendah (despised
real self), dua data diri nyata (real self),
dua data diri ideal (ideal self), dan tujuh
data diri aktual (actual self). Dari
keempat bentuk konflik di atas, diri
aktual merupakan bentuk konflik yang
paling menonjol dari tokoh utama
wanita 7% 7 Lu Fangning.

Bentuk penyelesaian konflik yang
terjadi di dalam diri tokoh utama wanita
77T Lu Fangning di dalam drama
China berjudul Begin Again
(AR TFIE TR ) (cong Jjiéhiin
kaishi lian'ai) karya X0O Chi (f&23&)
ditunjukkan dengan 28 data yang terdiri
dari: delapan data bergerak mendekati
orang lain (moving toward people),
sembilan data bergerak melawan orang
lain (moving against people), dan
sebelas data bergerak menjauhi orang
lain (moving away from people). Dari
ketiga bentuk penyelesaian konflik di
atas, bergerak menjauhi orang lain
merupakan bentuk penyelesaian konflik
yang paling menonjol dari tokoh utama
wanita £ 7 T Lu Fangning.
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Dari penelitian yang sudah dilakukan

peneliti pada drama China berjudul Begin
Again (R TFIETBE) (cong jiéhin
kaishi lian'ai) karya Xa Chi (& 3%), peneliti
memiliki beberapa saran yang dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya,
yaitu sebagai berikut:

1. Banyak aspek lain yang masih dapat
diteliti pada tokoh utama wanita
B 77T Lu Fangning di dalam drama
China Begin Again {24545
&) (cong jiéhin kaishi  lian'ai)
karya XU Chi (f&3t) ini, misalnya
meneliti karakter dan kepribadiannya.

2. Peneliti selanjutnya dapat meneliti hal
menarik yang lain di dalam drama
China Begin Again {2445
W& (cong  jiéhan kaishi lian'ai)
karya X0 Chi (#3t) ini, misalnya
konflik interpersonal tokoh utama
wanita 7% 7 Lu Fangning, konflik
tokoh yang lain seperti tokoh 7 % Ling
Rui, ataupun nilai moral yang
terkandung di dalam drama ini.

3. Setelah melakukan penelitian, peneliti
berharap penelitian selanjutnya dapat
meneliti drama China Begin Again
(LR FTFETE) (cong
kaishi lian'ai) karya X0 Chi (#&3%) ini
menggunakan kajian psikologi yang
lain.

Jiéhiin

4. Peneliti juga berharap penelitian ini
dapat dijadikan sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya dalam meneliti
drama, film, novel, atau karya sastra
yang lain  menggunakan  kajian
psikoanalisis Karen Horney.
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